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Info Artikel Abstract

SejarahAttikel: This study aims to determine whether the triangle and small side game
Diterima (Oktober) (2024) exercises affect the accuracy of passing, to find out how much the triangle
and small sided game exercises affect the accuracy of passing. The method
used in this research is the experimental method. The sampling technique
used saturated sampling technique with a total of 20 students, namely group
A 10 students and group B 10 students who became the sample. The
instrument in this study was a passing test. In the paired sample T test, a
value of 0.000 is obtained, which means that Ha is accepted and Ho is
Triangle, Small Sided rejected, thus there is an effect of triangle training and small sided games
Games, Passing Accuracy  on the accuracy of passing. In the determination test, the triangle value is
76.4% while the small sided games value is 26.2%, which means that the
triangle exercise is more influential than the small sided games exercise.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia sepakbola merupakan olahraga yang sangat populer di kalangan masyarakat, tidak
hanya orang dewasa, tetapi anak anak pun sudah banyakmemainkan permainan sepakbola. Permainan
sepakbola dimainkan oleh dua tim yang saling berhadapan dan setiap tim terdairi dari sebelas orang
pemain inti yangberada di lapangan. Adapun tujuan dari masing-masing tim adalah untuk menciptakan
suatu gol ke gawang lawan dan melindungi gawangnya sendiri agar tidak kemasukan bola. Menurut
Darussalam (2018) dalam jurnal Naldi & Irawan (2020) menyatakan bahwa sepakbola merupakan
sebuah permainan yang beregu, yang masing-masing regu terdiri penjaga gawang, pemain belakang,
pemain tengah dan pemain depan. Sepakbola juga sudah menjadi sebuah olahraga yang
dipertandingkan di setiap daerah di seluruh Indonesia. Sedangkan menurut Asep Sudharto et al., (2020)
Sepakbola adalah olahraga yang dimainkan oleh dua tim satu tim terdiri dari 11 orang didalam
lapangan, dalam permainan sepakbola ada beberapa teknik yang harus dikuasai oleh seorang pemain
diantaranya mengoper bola, menggiring bola,menyundul bola dan tembakan ke gewang (shooting).

Dalam permainan sepakbola terdiri dari teknik passing. Passing merupakan teknik dasar yang
paling umum digunakan dalam permainan sepak bola. Passing adalah keterampilan yang paling
penting untuk dikuasai dalam sepak bola. Tujuanmenendang adalah untuk mengoper bola ke atau ke
teman (passing). Menurut Halim & Mardela dalam Putra et al., (2020) Passing merupakan cara untuk
memindahkan bola dari pemain ke pemain berikutnya,passing bisa menggunakan bagian tubuh apapun
kecuali tangan, tetapi biasanya passing paling baik dilakukandengan menggunakan kaki. Dapat
disimpulkan dari pengertian diatas Passing atau mengoper bola kepada teman sendiri adalah sebagai
langkah awal menyusun pola serangan merupakan salah satu teknik dasar yang sangat penting untuk
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pencapaianhasil yang maksimal dalam suatu pertandingan sepak bola. Dan Jika melakukan passing
dengan baik tim akan kompak dan leluasa untuk menguasai pertandingan dan mencetak gol sebanyak-
banyaknya.

Meningkatkan akurasi passing dapat dilakukan latihan secara rutin. Adapun pengertian latihan
proses sistematis untuk kualitas kerja atlet berupa kebugaran, keterampilaan dan kapasitas energi.
Latihan adalah suatu program latihan fisik yang direncanakan untuk membantu mempelajari
keterampilan memperbaiki kesegaran jasmani dan terutama untuk mempersiapkaan atlet dalam suatu
pertandingan penting. Tetapi menetukan beban latihannya harus bener-bener di perhatikan. Proses
latihan merupakan sebuah keniscayaaan yang tidak terhindar untuk menganut hokum dan prinsip
tertentu yang secara empirik daan keilmuan telah terbukti dan teruji secara jelas seiring dengan
berkembangnya ilmu kepelatiha (Atiq, 2014). Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan latihan
merupakan aktivitas rutin yang di lakukan seorang atlet, untuk meningkatkan prestasinya terutama
dalam bidang olahraga. Proses pelatihan memerlukan waktu yang lama dan harus memiliki program
yang terukur susuai dengan tujuan sasaran dan waktu yang di tetapkan, Sehingga kondisi fisik altet bisa
terkontrol dan mampu mendapatkan hasilsesuai tujuan.

Passing yang akurat bisa dilakukan latihan dengan menggunakan metodelatihan Triangel dan
Small Sided games. Latihan Triangel menurut Roni & Harris(2018) dalam Alafgani & Rustiadi (2021)
Passing triangle merupakan metode dalam bentuk latihan dengan menggunakan pola dasar dalam
bentuk segitigadengan jarak lintasan yang berbeda antar sudutnya. Sedangkan pengertian Small Sided
games Menurut Bondarev (2011) dalam Mubarok & Mudzakir (2020) Small sided games merupakan
bentuk latihan permainan yang dimainkan dengan pemainkurang dari sebelas dan di lapangan yang
berukuranlebih kecil. Menurut Wardana (2018) dalam Saputra & Yenes (2019) Small sided games
merupakan proses latihan dengan lapangan skala kecil yang bertujuan untuk meningkatkan teknik dan
taktik dalam permainan sepakbola.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan Triangel adalah latihan denganposisi berbentuk
segitiga dengan tiga orang, pola latihan ini dapat membantu dalam permainan sepakbola dalam
melakukan penyerangan, dan bisa mempermainkan dengan melakukan passing dengan arah yang
berbeda sehinga dapat mengecoh pertahanan lawan. Sedangkan Small Sided games adalah bentuk
latihan dengan lapangan yang lebih kecil dari lapangan yang di gunakan untuk sebenarnya, latihanini
bisa di lakukan oleh 2 vs 2 menggunakan gawang kecil sehingga dapat meningkatkan akurasi passing
saat bermain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu peningkatan Akurasi Passing dengan menggunakan
Latihan Triangel dan Small Sided Games di SSB Pabedilan Kidul. Adapaun desain penelitian ini
menggunakan desain penelitian Two group pre-tes and post-tes design. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa KU-17 yang berjumlah 20. Jumlah pengambilan sampel pada penelitian meningkatkan
akurasi passing dengan latihan triangle dan small sided games pada SSB Pespa Pabedilan kidul
sebanyak 20 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh instrumen
penelitian yang di gunakan adalah tes passing triangle dan tes small sided games: Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut :
a. Tes passing triangle menurut Effendy dalam (Ahmad Sudrajad n.d.).
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Gambar 1. Tes Akurasi (Ketepatan) Passing

1. Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan dan keterampilan peserta tes dalam melakukan short
pass secara tepat dan cepat
2. Alat dan fasilitas yang terdiri atas :
e Lapangan: tembok, datar, rata, tidak licin,
e Peluit, bola sepak (3 buah), gawang/cone sebagai penanda sasaran, formulir dan alat
tulis.
3. Pelaksanaan:
o Peserta tes berdiri di belakang garis yang sudah ditentukan
o Pada saat mendengar peluit, peserta tes menendang bola dengan kaki terbaik
menggunakan kaki bagian dalam ke arah sasaran Penilaian: Setiap siswa menendang
5 kali kesempatan kemudian dijumlahkan
b. Tes Small Sided Games
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Gambar 2. Tes Small Sided Games Mengoper Bola Rendah

Alat yang digunakan untuk mengukur yaitu meteran. Testi berpasangan dan berhadapan
masing-masing testi bergantian melakukan passing dengan awalan bola diam dan di passing melewati
di dalam gawang (sasaran) yang telah di siapkan. Jarak dari testi ke sasaran adalah 9 Meter dan jarak
testi satu ke yang testi kedua adalah 18 M, pelaksanaan dihitung berhasil apabila masing- masing testi
passing masuk ke dalam sasaran yang telah dibuat dan sampai ke teman yang di hadapannya (Muzaffar
2019).

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas,uji homogenitas, uji
hipotesis, dan uji determinasi. Pengolahan analisis data pada penelitian kali ini menggunakan program
SPSS V.16.0.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Pengaruh Triangel dan Small Sided Games Terhadap Akurasi Passing

Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS V.16.0 yaitu dengan menggunakan uji
Kolmogrov-Smirnov. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
dretes_Triangle 199 10 .200"
Posttest_Triangle .254 10 .066
Pretest_SmallSided 199 10 200"
Posttest_SmallSided .230 10 142

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa data pre-test dan post-
test latihan triangel dan small sided games diperoleh nilai signifikansi (sig) dengan uji Kolmogrov-
Smirnov sebesar 0.200, 0.066, 0.200, 0.142. lebih besar dari 0.05 yang berarti data berdistribusi
normal. Uji homogenitas dilakukan setelah data berdistribusi normal. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan SPSS V.16.0. adapun hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.641 3 35 .198

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji homogenitas diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
untuk tes homogenitas adalah sebesar 0.198. karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test dan post-test mempunyai varian homogen.

Hasil uji normalitas dan homogenitas pada nilai pre-test dan post-test didapatkan data yang
berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu, dapat dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis.
Uji hipotesis yang dilakukan adalah uji Paired Sampel T-test. Uji Paired Sampel T-test ini dilakukan
karena data berdistribusi normal dan homogen. Uji Paired Sampel T-test dilakukan dengan bantuan
program SPSS V.16.0. adapun hasilnya sebagai berikut :

a) Triangel

Tabel 3. Uji Hipotesis Triangle

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval
of the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair  Pretes- 35500  22.832 7220 54533  -21.867 -5.201 9 000

1 Posttest

Berdasarkan tabel 3, hasil dari uji Paired Sampel T-test di peroleh nilai sig (2-tailed) 0,000 <
0.005. dengan demikian bahwa terdapat pengaruh pada latihan triangle terhadap peningkatan
ketepatan akurasi passing di SSB Pespa Pabedilan Kidul.
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b) Small Sided Games
Tabel 4. Uji Hipotesis Small Sided Games

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T df tailed)
Pair Pretes_SmallSided
1 Games -
Posttest_SmallSide -38.000 18.135 5.735 -50.973 -25.027 -6.626 9 .000
dGames

Berdasarkan tabel 4.8 hasil dari uji Paired Sampel T-test di peroleh nilai sig (2-tailed) 0,000 <
0.005. dengan demikian bahwa terdapat pengaruh pada latihan Small Sided Games terhadap
peningkatan ketepatan akurasi passing di SSB Pespa Pabedilan Kidul.
2. Analisis Seberapa Besar Pengaruh Triangel dan Small Sided Games Terhadap Akurasi

Passing

a) Triangle

Adapun pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
penagaruh latihan triangle terhadap akurasi passing di SSB Pespa Pabedilan Kidul. Berikut output
data yang diperoleh dapt dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 5. Uji Determinasi Triangle
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 8742 764 734 9.270
a. Predictors: (Constant), Triangel

Berdasarkan angka pada tabel 4.9 diperoleh hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui
pada tabel Model Summary diperoleh nilai R square sebesar 0.764 (kuadrat dari R sebesar 0.874). R
square disebut sebagai koefisien determinasi dalam perhitungan nilai koefisien x 100% dengan jumlah
sebesar 87%. Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa latihan triangel terhadap akurasi
passing berpengaruh 76,4% sisanya sebesar 23,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
b) Small Sided Games

Adapun pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
penagaruh latihan small sided games terhadap akurasi passing di SSB Pespa Pabedilan Kidul. Berikut
output data yang diperoleh dapt dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6. Uji Determinasi Small Sided Games

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5122 .262 .169 14.882
a. Predictors: (Constant), Small Sided Games

Berdasarkan angka pada tabel 4.10 diperoleh hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui
pada tabel Model Summary diperoleh nilai R square sebesar 0.262 (kuadrat dari R sebesar 0.512). R
square disebut sebagai koefisien determinasi dalam perhitungan nilai koefisien x 100% dengan jumlah
sebesar 51%. Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa latihan triangel terhadap akurasi
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passing berpengaruh 26,2% sisanya sebesar 73,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Berdasarkan pada hasil uji determinasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh latihan
triangledan small sided games terhadap akurasi passing di SSB Pespa Pabedilan. Pada latihan triangel
terhadap akurasi passing diperoleh nilai sebesar 76,4%, sedangkan pada latihan small sided games
terhadap akurasi passing di SSB Pespa Pabedilan Kidul memperoleh nilai sebesar 26,2%. Maka dapat
disimpulkan bahwa latihan triangle lebih besar berpengaruh terhadap akurasi passing dibandingkan
dengan latihan small sided games.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan latihan triangle dan
small sided games terhadap ketepatan akurasi passing SSB Pespa Pabedilan Kidul dapat disimpulkan
bahwa Ada pengaruh latihan triangle dan small sided games terhadap ketepatan akurasi passing SSB
Pespa Pabedilan Kidul, Ada peningkatan latihan triangle dan small sided games terhadap ketepatan
akurasi passing SSB Pespa Pabedilan Kidul, serta Model latihan triangle memberikan pengaruh lebih
baik dibandingkan dengan latihan small sided games terhadap ketepatan akurasi passing SSB Pespa
Pabedilan kidul. Dengan demikian latihan triangle dan small sided games dapat meningkatkan
ketepatan akurasi passing SSB Pespa Pabedilan Kidul.
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